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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan agama merupakan bagian integral dari sistem pendidikan
nasional. Fungsi dan peranannya sangat penting terutama dalam meningkatkan
ketagwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

Pendidikan Agama wajib ditkuti oleh setiap siswa, bahkan termasuk
salah satu bidang studi yang menjadi penentu kenaikan kelas atau kelulusan.

Agama sebagai modal dasar pembangunan bangsa sangat penting
peranannya sebagai penggerak, pengendali dan pendorong serta pembimbing
hidup manusia kearah suatu kehidupan yang baik dan sempurna.

Pendidikan Agama Islam diharapkan dapat menghantarkan peserta
didik agar memiliki karakteristik sosok manusia yang memiliki keberagamaan

dan toleransi.

[slam sebagai agama wahyu yang diturunkan oleh Allah dengan tujuan
untuk mensejahterakan dan membahagiakan hidup dan kehidupan umat
manusia di dunia dan akhirat, baru dapat mempunyai arti fungsional dan
aktual dalam diri manusia bilamana dikembangkan melalui proses
kependidikan yang sistematis. Oleh karena itu teori-teori pendidikan Islam
yang disusun secara sistematis merupakan kompas bagi proses tersebut
(Arifin, 2000 : 13). 7/)/

Tujuan pendidikan Islam secara keseluruhan yaitu kepribadian
seseorang yang membuatnya menjadi “insan kamil” dengan pola takwa. Insan
kamil artinya manusia utuh rohani dan jasmani, dapat hidup dan berkembang
secara wajar dan normal karena takwanya kepada Allah SWT. Hal ini
mengandung arti bahwa pendidikan Islam itu diharapkan menghasilkan
manusia yang berguna bagi dirinya dan masyarakatnya serta senane dan
gemar mengamalkan dan mengembangkan ajaran Islam dalam berhubﬂngan
dengan Allah dan dengan manusia sesamannya, dapat mengambil manfaat




b

yang semakin meningkat dari alam semesta ini untuk kepentingan hidup di
dunia kini dan di akhirat nanti (Daradjat, 1992 : 29).

Untuk dapat mencapai tujuan-tujuan seperti tersebut diatas maka siswa
SLTP harus mempunyai kemampuan dasar, yaitu kemampuan minimal yang
harus dimiliki dalam mata pelajaran pendidikan agama Islam. Dengan
demikian dapat diharapkan seluruh siswa lulusan SLTP menguasai materi
minimal tertentu tersebut. Artinya, bila siswa lulusan SLTP tersebut belum
atau tidak menguasai kemampuan minimal tentang materi Pendidikan Agama
Islam, dapat dikatakan Pendidikan Agama Islam yang diberikan itu belum
mencapai hasil yang diharapkan.

Adapun kemampuan dasar yang dimaksud adalah -

1. Siswa gairah beribadah, mampu berdzikir dan berdo’a

2. Siswa mampu membaca Al-Qur'an dan menulisnya dengan benar serta
berusaha memahaminya

3. Siswa mampu memahami Tarikh Isiam masa Khulafaurrosyidin.

4. Siswa terbiasa berkepribadian musiim.

5. Siswa terbiasa menerapkan aturan-aturan Islam dalam kehidupan sehari-
hari (Muhtar, 1995 :).

SLTP Negeri [ Pengadegan pada prinsipnya sebagai bagian yang tidak
terpisahkan dari sistem pendidikan di Indonesia bertujuan mencerdaskan
kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu
manusia yang beriman, bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi

pekerti lubur, memiliki pengetahuan dan ketrampifan jasmani dan rohani

berkepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggungjawab
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kemasyarakatan dan kebangsaan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Sutaryo, S. Ag selaku
guru Pendidikan Agama Islam di SLTP Negen 1 Pengadegan pada tanggal 10
Oktober 2003 menerangkan berbagai macam hal tentang Pendidikan Agama
Islam, seperti materi, metode, peringatan hari besar Islam dan prestasi belajar
siswa. Berdasarkan hasil wawancara tersebut mendorong penulis untuk
meneliti tentang proses pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di

SLTP Negeri I Pengadegan Purbalingga.

. Penegasan Istilah

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam menafsirkan judul skripsi
ini, maka penulis memberikan batasan pada beberapa istilah yang terdapat
dalam skripsi imi :
1. Pelaksanaan.

Pelaksanaan berasal dari kata “laksana” yang memiliki arti
melakukan, menjalankan, mengerjakan (rancangan dan sebagainya)
(Poerwadarminta, 1995 : 553).

Sedangkan yang dimaksud penulis dalam skripsi ini adalah
kegiatan yang dilakukan oleh guru kepada anak didiknya.

2. Pembelajaran

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik den gan pendidik

dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar (UU Sistem Pendidikan

Nasional : 11)



Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi
unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur
yang saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran. Manusia
terlibat dalam sistem pengajaran terdiri dari siswa, guru, dan tenaga
lainnya, misalnya tenaga laboratorium. Material meliputi : buku-buku,
papan tulis, kapur, fotografi, slide dan film, audio dan video tape. Fasilitas
dan perlengkapan terdini dan ruangan kelas, perlengkapan audio visual
juga komputer. Prosedur meliputi jadwal dan metode penyampaian
informasi, praktik, belajar, ujian dan lain secbagainya (Hamalik, 1995 : 55).

Dari uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa pembelajaran
adalah proses belajar mengajar atau kegiatan belajar mengajar yang
dilakukan antara guru dengan siswanya dalam rangka mencapai tujuan
pendidikan yang telah ditetapkan.

3. Pendidikan Agama [slam

Pendidikan Agama Islam yaitu segala usaha yang berupa pelajaran,
bimbingan dan usaha terhadap anak didiknya agar setelah sukses
pendidikannya dapat memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran
agamanya (agama Islam) serta menjadikan “way of life” jalan kehidupan
sehari-hari dalam kehidupan pribadi, sostal masyarakat (Depdikbud RI,
1995 : 9},

4. SLTP Negeri | Pengadegan

SLTP Negeri I Pengadegan adalah Sekolah Lanjutan Tingkat
Pertama yang berstatus Negeri yang berada di Pengadegan. Sedangkan
angka satu adalah angka untuk membedakan antara SLTP-SLTP yang ada
di Pengadegan.

Berdasarkan uraian istilah tersebut diatas maka pengertian dari judul

Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama islam di SLTP Negeri 1




Pengadegan Purbalingga adalah penelitian yang membahas tentang proses

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SLTP Negen 1 Pengadegan

Purbalingga.

. Identifikasi Masalah

1. Pendidikan Agama Islam perlu dilaksanakan

2. Guru sering kesulitan untuk menemukan metode yang tepat dalam
melaksanakan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

3. Ada sebagian siswa yang kesulitan dalam menerima materi Pendidikan

Agama Islam.

. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah tersebut di atas maka penulis dapat
merumuskan masalahnya vyaitu “Bagaimanakah proses pelaksanaan

Pembelajaran Pendidikun Agama islam di SLTP Negeri | Pengadegan

Purbalingga .

. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui proses pelaksanae_m pembelajaran Pendidikan
Agama [slam di SLTP Negeri | Pengadegan Purbalinnga.
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam
pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SLTP Negeri |
Pengadegan Purbalinnga.

2. Manfaat Penelitian



a. Sebagai bahan masukan bagi guru SLTP Negeri I Pengadegan
Purbalingga dalam usahanya melaksanakan Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam.

b. Untuk memperkaya khasanah pustaka bagi jurusan Tarbiyah Sekolah

Tinggi Agama [slam Negeri Purwokerto.

F. Kajian Pustaka

Pendidikan Agama Islam merupakan pendidikan yang amat penting
yang berkenaan dengan aspek-aspek dan nilai-nilai serta akhlak keagamaan.

Skripsi Endang Wahyu Solecha (2001) yang berjudul “Kualitas
Pelaksanaan Pendidikan di Pondok Pesantren Al-Ikhsan Beji Banyumas”,
yaitu bahwa manusia senantiasa harus berusaha untuk mengembangkan diri
serta mengabdikan dir terhadap masyarakat melalui pendidikan sehingga
tujuan pendidikan yang diharapkan dapat tercapai, sedangkan proses
pendidikan tersebut dapat dilaksanakan di sekolah maupun luar sekolah
(pondok pesantren).

Skripsi Khamali (2001) yang berjudul “Pelaksanaan Pendidikan
Agama Islam di Kalangan Remaja Desa Bojong Kecamatan Mrebet
Kabupaten Purbalingga’ Lebih memfokuskan pelaksanaan Pendidikan
Agama Islam pada remajanya. Dan hasil penelitian tersebut menyatakan
bahwa pelaksanaan Pendidikan Agama Islam yang diberikan kepada
remajanya baik dari orang tua maupun oleh masyarakat telah memberikan

ajaran-ajaran yang disyari’atkan dalam agama Islam.



Skripsi Suprijo (2001) yang berjudul “Pelaksanaan  Kurikulum
Pendidikan Agama Islam di SLTP Muhammadiyah 6 Kecamuatan Kaligondang
Purbalingga”, lebih memfokuskan pada pelaksanaan kurikulum Pendidikan
Agama Islam. SLTP Muhammadiyah 6 pada prinsipnya telah dilaksanakan
dengan baik, hal ini dapat dibuktikan bahwa materi Pendidikan Agama Islam
yang diberikan sudah relevan dan mempunyai kesejajaran dengan kurikulum
yang dijabarkan dalam GBPP.

Sedangkan pada skripsi penulis yang berjudul “Pelaksanaan
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SLTP Negeri 1 Pengadegun

Purbalingga”, lebth menekankan pada proses pelaksanaan pembelajaran

Pendidikan Agama Islam

G. Metode Penelitian
1. Metode Penentuan Subyek

Dalam penentuan subjek yang penulis maksud adalah individu atau
para informan yang akan dimintai data atau sumber data dalam penelitian
ini. Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua macam metode

penentuan subyek yaitu populasi dan sampel.

a. Populasi

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian (Arikunto, 1998 :
115). Populasi yang penulis maksud adalah kepala sekolah, guru

Pendidikan Agama Islam dan siswa SLTP Negeri | Pengadegan.



b. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti
(Arikunto, 1998 : 117). Mengingat siswa SLTP Negeri | Pengadegan
jumlahnya relatif banyak yaitu 649 siswa yang terdiri dari :

a) Kelas I jumlahnya adalah 215 siswa
b) Kalas Il jumlahnya adaiah 217 siswa

¢} Kelas Il jumlahnya 217 siswa
Dalam penelitian sampel terdapat beberapa pendapat antara lain yang
dikatakan Suharsimi Arikunto yaitu :
“Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subyeknya kurang dari 100
lebih baik diambil semua. Sehingga penelitiannya merupakan
penelitian populasi, selanjutnya jika jumlah subyveknva besar dapat
diambil antara 10 % sampai 15 % atau 20 % sampai 25 % atau lebih”.
Atas dasar tersebut di atas maka penulis mengambil 10 % dari tiap-tiap
kelas sehingga diperoleh sampet 65 siswa vang menjadi sampel dalam
penelitian, sedangkan untuk sampel guru yaitu semua guru Pendidikan
Agama [slam yang berjumlah 2 orang.
Teknik Sampling

Sampling adalah cara mengumpulkan data dengan jalan
mencatat atau meneliti sebagian kecil saja dari seluruh elemen yang
menjadi obyek penelitian. Dengan kata lain sampling adalah cara

mengumputkan data dengan mencatat atau meneliti sampelnya saja

(Sudijono, 1999 : 26).



Teknik sampling vang digunakan penulis adalah purposive
sumple atau sampel bertujuan yang mana pengambilannya dilakukan
dengan cara mengambil subyek tanpa didasarkan pada strata, random
atau daerah tetapi didasarkan atas tujuan tertentu (Arikunto, 1985 : 98).

2. Metode Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data ini diperlukan beberapa metode yang
dapat digunakan secara tepat dan sesuai dengan masalah yang menjadi
obyek penelitian. Dengan metode-metode ini  diharapkan dapat
memberikan atau menyimpulkan data yang valid.
Metode yang penulis gunakan dalam memperoleh data ini adalah :
a. Metode Observasi
Metode observasi dapat diartikan sebagai pengamatan dan
pencatatan dengan sistematikan Jengan fenomena-fenomena yang
diselidiki (Hadi, 2000 : 136).

Metode ini digunakan untuk memperoich data yang berkaitan

dengan keadaan SLTP Negeri I Pengadegan Purbalingga.
b. Metode Interview

Metode ini digunakan untuk memperoleh informasi dari
responden dengan cara tanya jawab secara lisan (Hadi, 2000 : 192),

Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data tentang
persepsi siswa terhadap proses belajar mengajar dan bagaimana usaha

guru dalam melaksanakan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
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c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi digunakan untuk menyelidiki benda-
benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-
peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya (Arikunto,
1998 : 149).

Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data berupa
jumlah siswa dan guru, struktur organisasi dan sarana prasarana yang
ada di SLTP Negeri I Pengadegan Purbalingga.

3. Metode Analisa Data

Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan tekhnik analisis
riset deskriptif yang bersifat eksploratif. Riset deskriptif yang bersifat
eksploratif bertujuan untuk menggambarkan keadaan atau status fenomena
mengenai hal-hal yang berhubungan dengan keadaan sesuatu ( Arikunto,
2000 : 209 ).

Sedangkan metode berpikir yang digunakan dalam penelitian ini
adalah :
e Metode Induktif

Metode induktif adalah proses berfikir untuk menemukan
pengetahuan yang bersifat umum atau kesimpulan dengan bersendikan
atas pengamatan atau pengetahuan yang bersifat khusus (Barnadib,
1994 - 127). Metode ini penulis gunakan untuk membahas masalah

pengertian Agama Islam dan Twuan Pendidikan Agama Islam
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s Metode Deduktif

Metode deduktif adalah proses berfikir yang bergerak dari

pernyataan-pernyataan umum ke pemyataan khusus dengan penerapan

kaidah-kaidah dari logika (Barnadib, 1994 : 126). Metode ini penulis

gunakan untuk membahas hal-hal yang dapat menimbulkan adanya

pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

H. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan penulisan skripsi ini maka dibuat sistematika

penulisan sebagai berikut : Halaman formalitas yang meliputi halaman

judul,halaman nota pembimbing,halaman pengesahan, halaman motto,

halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi dan dafiar tabel. Kemudian

dalam penyusunan skripsi ini penulis membagi lima bab yang terdini dani :

BAB 1

BAB II

- Pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, penegasan

istilah, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, kajian pustaka, metode penelitian dan

sistematika penulisan.

- Landasan teori tentang Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

yang meliputi pengertian pembelajaran, tujuan pembelajaran,
ciri-ciri  pembelajaran, faktor-faktor pembelajaran, materi
pembelajaran dan metode pembelajaran Pendidikan Agama
Islam, pengertian Pendidikan Agama Islam dan tujuan

Pendidikan Agama Isiam.




BAB I

BAB IV

BABV
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- Gambaran umum SLTP Negeri I Pengadegan Purbalingga yang

meliputi sejarah  singkat SLTP Negen 1 Pengadegan
Purbalingga, letak geografis, struktur organisasi sekolah, sarana

prasarana, keadaan gur, karyawan dan siswa,

- Penyajian dan analisis data yang meliputi langkah-langkah guru

Pendidikan Agama Islam, mekanisme kera, pelaksanaan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam, persepsi siswa terhadap

pembelfajaran Pendidikan Agama lIslam dan faktor-faktor

pendukung dan penghambat serta cara mengatasinya.

. Penutup yang meliputi kesimpulan, saran-saran dan kata

penutup.

Pada akhir disertakan daftar pustaka, lampiran-lampiran dan

daftar riwayat hidup penulis.



BAB I1

PEMBELAJARAN

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

A. Pembelajaran

1s

Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar (UU Sistem
Pendidikan Nasional, 2005 :11 ).

Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi
unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur
yang saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran. Manusia
terlibat dalam sistem pengajaran terdiri dari siswa, guru dan tenaga
lainnya, misalnya tenaga laboratorium. Material meliputi : buku-buku,
papan tulis, kapur, fotografi, slide dan film. audio dan video tape..
Fasilitas dan perlengkapan terdi.” dari rungan kelas, perlengkapan audio
visual juga komputer. Prosedur meliputi jadwal dan metode penyampaian

informasi. praktik, belajar, ujian dan lain sebagainya (Hamalik, 1995 :
55).

Dalam proses pembelajaran guru memberikan bimbingan dan
menyediakan berbagai kesempatan yang dapat mendorong siswa belajar

dan untuk memperoleh pengalaman, sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Tujuan Pem belajaran

Tujuan utama pembelajaran agar siswa belajar, yang menjadi kunci
dalam rangka menentukan tujuan pembelajaran adalah kebutuhan siswa.
mata pelajaran dan guru 1tu sendirt berdasarkan kebutuhan siswa agar

ditetapkan apa yang hendak dicapai, dikembangkan dan diapresiasikan.
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Tujuan pembelajaran menurut Umar Hamalik adalah :

L.

1l

Upaya mengorganisasi lingkungan untuk menciptakan kondisi bagi
peserta didik.

Upaya mempersiapkan untuk menjadi warga masyarakat yang baik.
Suatu proses membantu siswa menghadapi kehidupan masyarakat

sehari-hari (Hamalik, 1995 : 70-71).

Dari pendapat diatas dapat diambil kesimpulan bahwa tujuan

pembelajaran adalah svatu upaya mempersiapkan anak didik dalam

menghadapi kehidupan bermasyarakat.

Ciri-Ciri Pembelajaran

Dalam pernbelajaran ada tiga ciri-cin yaitu :

Rencana ialah penataan ketenagaan, material dan prosedur, yang
merupakan unsur-unsur sistem pembelajaran dalam suatu rencana
khusus.

Kesalingketergantungan (inferdefendence) antara unsur-unsur sistem
pembelajaran yang serasi dalam suatu keseluruhan, Tapi unsur
bersifat esensial dan masing-masing memberikan sumbangan
pembelajaran.

Tujuan sistem pembelajaran mempunyai tujuan tertentu yang hendak
dicapai. Ciri ini menjadi dasar pembelajaran antara sistem yang
dibuat oleh manusia dan sistem vang alami (natural) Sistem vang
dibuat oleh manusia seperti sistem transportasi. sistem komunikasi,

sistem pemerintahan, semuanya memitiki tujuan. Sistem alami



(natural) seperti sistem ckologi, sistem kehidupan hewan, memiliki
unsur-unsur ketergantungan satu sama lain, disusun sesuai dengan
rencana tertentu tapi tidak mempunyai tujuan tertentu, tujuan itu
menentukan proses merancang sistem (Hamalik, 1995 : 65 - 66).

4, Faktor-faktor Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Dalam proses belajar mengajar pendidikan agama atau dalam
melaksanakan pendidikan agama, perlu diperhatikan adanya beberapa
faktor yang mempengaruhinya, sedangkan faktor-faktor pendidikan
tersebut ikut menentukan berhasil tidaknya pendidikan agama.

Pembelajaran terkait dengan bagaimana (/row to) membelajarkan
siswa atau bagaimana membuat siswa dapat belajar dengan mudah dan
terdorong oleh kemauannya sendiri untuk mempelajari apa (what fo)
yang teraktualisasikan dalam kurtkulum scbagai kebutuhan (needs)
peserta didik. Karena itu, pembelajaran berupaya menjabarkan nilai-nilai
yang terkandung di dalam kurikulum dengan menganalisis tujuan
pembelajaran dan karakteristik 1si bidang studi pendidikan agama yang
terkandung di dalam kurikulum, yang menurut Sujana (1987) disebut
kurikiulum ideal / potensial (Muhaimin, 2002 : 145),

Dalam pembelajaran terdapat tiga komponen utama yang saling
berpengaruh dalam proses pembelajaran pendidikan agama. Ketiga
komponen tersebut adalah :

I. Kondisi pembelajaran pendidikan agama

2. Metode pembelajaran pendidikan agama



3. Hasil pembelajaran pendidikan agama (Muhaimin, 2002 : 147).

Kondisi pembelajaran pendidikan agama Islam adalah faktor-
faktor yang mempengaruhi penggunaan metode dalam meningkatkan
hasil pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Faktor kondisi ini
berinteraksi- dengan pemilihar, penetapan dan pengembangan metode
pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Pada dasarnya komponen ini
sudah ada dan tidak dapat dimanipulasi. Berbeda halnya dengan variabei
metode pembelajaran, kondisi pembelajaran PAIl tersebut dapat
diklasifikasikan menjadi tujuan pembelajaran PA], karakteristik bidang
studi PAl, karakteristik peserta didik dan kendala pembetajaran PAL.
Misalnya ditinjau dari aspek tujuannya, PAIl yang akan dicapai adalah
menghantarkan peserta didik mampu memilth Al-Qur'an sebagai
pedoman hidup (kognitif), mampu menghargai Al-Qur'an sebagai
pilihannya yang paling benar (afektif), serta mampu bertindak dan
mengamalkan pilihannya (Al-Qur’an sebagai pedoman hidup) dalam
kehidupan sehan-hari.

Ditinjau dari aspek karakteristik bidang studi, PAl menuntut
adanya fakta, hukum / dalil, prinsip dan keimanan yang menyajikan
kebenaran Al-Qur'an sebagai pedoman hidup umat manusia. Ditinjau
dari aspek karakteristik peserta didik secara individual, peserta didik
memiliki karakteristik yang berbeda dalam hal kemampuan stkap, gava
belajar perkembangan moral, perkembangan kepercayaan, perkembangan

kognitif, sosial budaya, dan sebagainya. Ditinjau dari faktor kendala
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sumber belajar yang tersedia, ada lembaga pendidikan yang memiliki
sumber belajar manusia (dalam hal ini GPAl) yang memenuhi standar
profesional, namun ada yang kurang profestonal, bahkan ada yang tidak
profesional, ada yang memiliki laboratorium lengkap, ada yang kurang
lengkap, bahkan ada vang tidak memilikinya; ada yang sudah memiliki
sarana prasarana lengkap untuk menunjang kegiatan proses pembelajaran
yang optimal, dan ada yang memiliki sarana prasarana seadanya, bahkan
ada yang listrik saja belum ada. Faktor-faktor tersebut merupakan kondisi
yang sudah given yang tidak dapat dimanipulasi dan harus diupayakan
dapat terwujud melalui metode pembelajaran yang efektif (Muhaimin,
2002 : 146-147).

Metode pembelajaran PAI didefinisikan sebagai cara-cara tertentu
yang paling cocok untuk dapat digunakan dalam mencapai lasil-hasil
pembelajaran PAI yang berada dalam kondssi tertentu. Karena itu metode
pembelajaran PAIl dapat berbeda-beda menyesuaikan dengan hasil
pembelajaran  dan kondisi pembelajaran yang berbeda-beda pula.
Misalaya, kondisi tujuan pembelajaran ditinjau dani aspek kognitif adalah
peserta didik dapat memilih Al-Qur’an sebagai pedoman hidupnya, maka
pembelajaran  yang dikembangkan adalah merancang metode
pembelajaran PAI yang dapat memberi kesempatan peserta didik untuk
memilih berbagai kitab suci sebagai pedoman hidup dengan bebas,
memberikan berbagai alternatif pilihan tentang kelebihan dan

kekurangan, kebenaran, kesesuaian, kemutawatiran, persyaratan pedoman




hidup manusia sepanjang zaman dengan membandingkan dan

menyandingkan berbagai kitab suci, serta mengarahkan peserta didik
dapat menentukan pilihannya sesudah mengadakan pertimbangan-
pertimbangan mengenai akibat- akibat pilihannya. Ditinjau dan aspek
afektif, peserta didik dapat menghargai pilthanya bahwa Al-Qur’an
adalah pedoman hidup umat manusia, maka metode yang dikembangkan
adalah membuat peserta didik merasa bahagia dan gembira atas
pilihannya dengan membuat peserta didik mengalami sendiri untuk
menemukan pilihannya, pilihannya dihargai, dinilai positif, dipelihara,
diagungkan, dihormati, membuat orang gembira, puas dan bersyukur
untuk mempedomaninya, serta membuat peserta didik berani
mengemukakan pilihannya di hadapan siapapun (orang lain). Dan dari
aspek psikomotor, peserta didik mampu bertindak dan mengamalkan
pilihannya (Al-Qur’an sebagai pedoman hidup) dalam kehtdupan sehari-
hari, maka metode pembelajaran yang dikembangkan dapat ditekankan
pada penataan sumber belajar yang lebith banyak memberikan
kesempatan peserta didik dapat berbuat sesuatu atas pilihannya, diulang-
ulang kembali sehingga terbentuk suatu pola hidup vang Islami sesuai
petunjuk Al-Quran dalam kehidupan sehari-hari. Semua metode
pembelajaran tersebut dapat dipilih, ditetapkan, dan dikembangkan
dengan memperhatikan karakteristik bidang studi PAI, sumber belajar
PAI yang tersedia, dan tingkat pertumbuhan dan perkembangan peserta

didik (Muhaimin, 2002 : 147-148).




Metode pembelajaran dapat diklasifikasikan menjadi :
a. Strategi pengorganisasian
b. Strategt penyampaian
c. Strategi pengelotaan pembelajaran

Dalam kaitannya dengan pembelajaran PAI,  strategi
pengorganisasian adalah suatu metode untuk mengorganisasi isi bidang
studi PAI yang dipilih untuk pembelajaran. Pengorganisasian isi bidang
studi mengacu pada kegiatan pemilihan isi, penataan isi, pembuatan
diagram, skema, format dan sebagainya. Strategi pengorganisasian dapat
dibedakan menjadi strategt mikro dan strategi makro. Strategi mikro
mengacu pada metode untuk mengorganisasi isi pembelajaran PAI yang
menyangkut konsep, prosedur, atau prinsip, dalil, hukum. Strategi makro
mengacu pada metode untuk mengorganisasikan isi pembelajaran PA]
yang melibatkan lebih dari satu konsep, prosedur, prinsip, dalil atau
hukum. Strategi makro berkaitan dengan bagaimana memilih isi
pembelajaran PAl yang sesuai dengan tujuan, menata urutan isi
pembelajaran berdasarkan urutan konsep secara prosedural, membuat
sintesis dengan menunjukkan keterkaitan antar konsep, dan rangkuman
isi berdasarkan tujuan pembelajaran serta keterkaitan antar konsep atay
prosedur.

Strategi penyampaian pembelajaran PAI adalah metode-metode
penyampaian pembelajaran PAI yang dikembangkan untuk membuat

siswa dapat merespons dan menerima pelajaran PAI dengan mudah,
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cepat dan menyenangkan. Karena itu, penetapan strategi penyampaian
perlu menerima serta merespons masukan dari peserta didik.

Ada tiga komponen dalam strategi penyampaian ini, yaitu :

a. Media pembelajaran

b. Interaksi media pembelajaran dengan peserta didik

¢. Pola atau bentuk belajar mengajar (Muhaimin, 2002 : 152).

Media pembelajaran PAl mencakup semua sumber yang
diperlukan untuk melakukan komunikasi dengan peserta didik (Martin,
dan Briggs, 1986). Media pembelajaran dapat berupa apa saja yang dapat
dijadikan perantara (medium) untuk dimuati pesan nilai-nilai pendidikan
agama yang akan disampaikan kepada peserta didik. Media dapat berupa
perangkat keras, seperti komputer, televisi, projector, orang atau alat dan
bahan-bahan cetak lainnya.

Interaksi peserta didik dengan media berarti bagaimana peran
media pembelajaran dalam merangsang kegiatan belajar peserta didik.
Setiap media pembelajaran PAI yang direncanakan hendaknya dipilih,
ditetapkan, dan dikembangkan dapat menimbulkan interaksi peserta didik
dengan pesan-pesan yang dibawa media pembelajaran. Kecocokan suatu
media dapat diukur dari tingkat keefektifan, keefisienan, kemudahan
serta kemenarikan peserta didik untuk menampilkan unjuk kerja (hasil
belajar) melalui media yang digunakan. Karena itu, dalam pemilihan
suatu media dipengaruhi karakteristik bidang studi dan kendala sumber

belajar yang tersedia. Rancangan pembelajaran PAI diharapkan dapat
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mengembangkan media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik
bidang studi PAI, kendala sumber belajar yang tersedia, dan karakteristik
pola-pola belajar peserta didik. Pola pembelajaran menggambarkan
bagaimana peserta didik belajar dalam kelompok besar, kelompok kecil
atau perorangan (Muhaimin, 2002 : 154).

Strategi pengelolaan pembelajaran adalah metode untuk menata
interaksi antara peserta didik dengan komponen-komponen metode
pembelajaran lain, seperti pengorganisasian dan penyampaian isi
pembelajaran. Strategi pengelolaan pembelajaran PAI berupaya untuk
menata interaksi peserta didik dengan memperhatikan empat hal, yaitu :
penjadwalan kegiatan pembelajaran yang menunjukkan tahap-tahap
kegiatan yang harus ditempuh peserta didik dalam pembelajaran,
pembuatan catatan kemajuan belajar peserta didik melalui penilaian yang
komprehensif dan berkala selama proses pembelajaran berlangsung
maupun sesudahnya, pengelolaan motivasi peserta didik dengan
menciptakan cara-cara yang mampu meningkatkan motivasi belajar
serta didik, serta kontrol belajar yang mengacu kepada pemberian

pe
kebebasan untuk memilih tindakan belajar sesuai dengan karakteristik

peserta didik (Muhaimin, 2002 : 155).

Hasil pembelajaran PAI adalah mencakup semua akibat yang
dapat dijadikan indikator tentang nijai dari penggunaan metode
pembelajaran PAl di bawah kondisi pembelajaran yang berbeda. Hasii

pembelajaran PAI dapat berupa hasil nyata (actual out-comes) dan hasil

o B N L e R T el o
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yang diinginkan (desired out-comes). Actual out-comes adalan hasil
belajar PAI yang dicapai peserta didik secara nyata karena digunakannya
suatu metode pembelajaran PAI tertentu yang dikembangkan sesuai
dengan kondisi yang ada. Sedangkan desired out-comes merupakan
tujuan yang ingin dicapai yang biasanya sering mempengaruhi keputusan
perancang pembelajaran PAI dalam melakukan pilihan suatu metode
pembelajaran yang paling baik untuk digunakan sesuai dengan kondisi
pembelajaran yang ada (Muhaimin, 2002 : 145-149).

Hasil pembelajaran dapat diklasifikasikan menjadi keefektifan

efisiensi, dan daya tarik. Keefektifan pembelajaran dapat diukur dengan

kriteria :

1). Kecermatan penguasaan kemampuan atau perilaku yang
dipelajari

2). Kecepatan unjuk kera sebagai bentuk hasil belajar

3). Kesesuaian dengan prosedur kegiatan belajar yang harus ditempuh

4). Kuantitas unjuk kerja sebagai bentuk hasil belajar

5). Kualitas hasil akhir yang dapat dicapai

6). Tingkat alih belajar

7). Tingkat retensi belajar.

Sedangkan efisienst pembelajaran dapat divkur dengan rasio
antara keefektifan dengan jumlah waktu yang digunakan atau dengan
jumlah biaya yang dikeluarkan. Dan daya tarik pembelajaran biasanya
diukur dengan mengamati  kecenderungan peserta  didik untuk

berkeinginan terus belajar (Muhaimin, 2002 : 156).




Faktor-faktor itulah yang tidak bisa dilepas dengan adanya proses
pendidikan agama maupun pendidikan umum baik di lembaga formal
maupun lembaga informal. Dari penjelasan tersebut di atas dapat diambil
kesimpulan bahwa dalam proses pendidikan itu terdapat beberapa faktor
yailg berkaitan erat antara satu dengan yang lainnya, dan faktor-faktor itu
juga akan menentukan berhasil tidaknya proses pendidikan yang
dilaksanakan.

Materi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Materi  pendidikan merupakan sarana yang penting bagi
keberhasilan suatu tujuan dalam proses belajar mengajar Pendidikan

Agama Islam. Ketiadaan materi akan berakibat fatal bagi proses belajar

mengajar tersebut.

Seorang pendidik dalam melaksanakan Pendidikan Agama Islam

harus dapat melihat materi yang sesuai dengan tingkat kemampuan dan

perkembangan anak. Untuk itu seorang pendidik hendaknya mengetahui

maten atau bahan yang akan disampaikan pada siswa.

Menurut Zuhairini, materi pokok Pendidikan Agama Islam

meliouti :

1. ‘Agqidah : adalah bersifat i’tiqod batin, mengajarkan keesaan Allah
Esa sebagai Tuhan yang mencipta, mengatur dan meniadakan alan;
ini.

2. Syari’ah : adalah berhubungan dengan amal lahir dalam r
mentaati semua peraturan dan hukum Tuhan, guna m angka
hubungan antara manusia dengan Tuhan, dan m,engatur engatur
hidup dan kehidupan manusia. pergaulan
Akhlak : adalah amalan yang bersifat pelengka _

 kedua amal di atas dan yang mengajarkan tengtang ;etz\;‘;:‘ purna bagi
hidup manusia (Zuhairini, 1993 : 61). a pergaulan

..‘"J
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Materi ini berhubungan dengan amal lahir dalam rangka mentaati
semua peraturan dan hukum Tuhan, guna mengatur hubungan antara
manusia dengan Tuhan, dan mengatur pergaulan hidup dan

kehidupan manusia.

Tiga inti ajaran Islam ini dijabarkan dalam bentuk Rukun
Iman, Rukun Islam dan Akhlak ; dan beberapa keilmuan : Jimu

Tauhid, Hmu FFigih dun {imu Akhlak.

Ketiga kelompok Ilmu Agama ini kemudian dilengkapi dengan

pembahasan dasar hukum Islam yaitu Al-Qur'an dan Al-Hadits, serta

ditambah dengan sejarah Islam (7arikh) sehingga secara berurutan :

1.

2.

!..4)

llmu Tauhid / Keimanan
Ilmu Fiqth
Al-Qur’an
Al- Hadits

Akhlak
Tarikh Islam (Zuhairini, 1993 : 62).

Pendapat tersebut ternyata bahwa materi Pendidikan Agama Islam

berancka ragam, maka sebaiknya pendidik atau seorang guru dapet

memilih materi yang sesuai dan cocok untuk diberikan kepada anak

didiknya, dan dalam memberikan maten ini harus disesuaikan dengan

tingkat kemampuan dan perkembangan jiwa anak sehingga anak dapat

menangkap materi vang disampaikan oleh pendidik serta dapat

menerapkann

ya dalam kehidupan sehari-hari.
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Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam dalam pelaksanaannya membutuhkan
metode yang tepat untuk menghantarkan kegiatan pendidikannya ke arah
tujuan yang dicita-citakan. Bagaimanapun baik dan sempurnanya suatu
rurikulum Pendidikan Islam, ia tidak akan berarti apa-apa, manakala
tidak memiliki metode atau cara yang tepat datam mentransformasikan
kepada peserta didik (Nizar, 2002 : 66).

Sedangkan yang dimaksud metode mengajar ialah cara yang
digunakan oleh guru dalam mengadakan hubungan dengan pelajar pada

saat berlangsungnya pengajaran (Depag RI, 2002 : 81).

Dengan mengacu pada uraian diatas, dapat disebutkan macam
macam metode mengajar sebagai berikut :

1). Metode Ceramah

Ceramah adalah metode mengajar dalam bentuk penuturan bahan

pelajaran secara lisan.

2). Metode Tanya J awab

Metode ini memungkinkan terjadinya komunikasi langsung antar.
a

guru dan pelajar.

3). Metode Diskusi

Metode ini pada dasarmnya merupakan kegiatan tukar-menukar

informasi, pendapat dan unsur-unsur pengalaman secara teratur

4), Metode Demonstrasi dan Eksperimen

Demonstrasi dan eksperimen merupakan metode mengajar
|ar yang



5).

6).

7.

8).
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sangat efektif sebab membantu para pelajar untuk mencari jawaban
dengan usaha sendiri berdasarkan fakta (data) yang benar.

Metode Tugas Belajar dan Resitas

Tugas belajar bisa dilaksanakan di rumah, di sekolah, di

perpustakaan dan di tempat lainnya. Tugas belajar yang harus

dikerjakan oleh pelajar di rumah biasa diistilahkan dengan

“pekerjaan rumah ™. Pertanggungjawaban pelajar terhadap tugas-

tugas tersebut disebut resitasi. Metode tugas dan resitasi, disamping

merangsang pelajar untuk aktif belajar, baik secara individual
maupun secara kelompok, juga menanamkan tanggung jawab.

Metode Kerja Kelompok

Untuk mencapai hasii pengajaran yang baik dengan metode kerja

kelompok .ni, terdapat beberapa faktor yang hendaknya diperhatikan

oleh guru, yaitu :

a. Perlu adanya motivasi yang kuat untuk bekerja pada setiap

anggotanya.

b. Masalah dapat merupakan satu unit yang dipecahkan bersama

atau masalah dibagi-bagi untuk dikerjakan secara individual.

Metode Sosiodrama (role playing)

Sosiodrama dan role playing pada dasamya mendemonstrasikan

tingkah laku dalam hubungannya dengan masalah sostal.

Metode Pemecahan Masalah (problem solving)

Metode ini digunakan untuk merangsang pelajar berpikir. Karenanya
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metode ini akan banyak memanfaatkan metode-metode lain yang
dimulai dari pencarian data sampai kepada penarikan kesimpulan

9). Metode Sistem Regu (feam teaching)

Metode regu merupakan metode mengajar yang melibatkan dua

orang guru atau lebih untuk bekerja sama sebagai sebuah regu atau
tim dalam mengajar sebuah kelompok pelajar.

10). Metode Karyawisata (field-trip)

Pengajaran dengan metode karyawisata menempuh langkah-langkah

perencanaan, pelaksanaan dan tindak lanjut. Perencanaan dengan

tujuan yang hendak dicapai, penetapan waktu, penyusunan rencana
belajar selama karyawisata berlangsung, dan penyediaan

perlengkapan yang dibutuhkan.

11). Metode Manusia Sumber (resource person)

Manusia sumber adalah orang luar (bukan guru) yang diminta untuk

memberikan pelajaran kepada pelajar.

12). Metode Survei Masyarakat

Survei berarti cara untuk memperoleh informasi atau keterangan dari

sejumlah unit tertentu dengan jalan observasi dan komunikasi

langsung.

13). Metode Simulasi

Simulasi berarti tiruan atau perbuatan yang dilakukan dengan pura-

pura. Simulasi dalam metode mengajar dimaksudkan sebagai cara

untuk menjelaskan suatt bahan pelajaran melalui perbuatan yang
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bersifat pura-pura, atau melalui proses tingkah laku imitasi, atan

bermain peran mengenai suatu tingkah laku yang dilakukan seolah-
olah dalam keadaan yang sebenamya.

14). Metode Studi Kasus

Dalam studi kasus disajikan sebuah peristiwa yang telah terjadi

biasanya tidak ada anggota kelompok yang terlibat dalam peristiwa itu

15). Metode Tutorial

Tutorial merupakan salah satu metode mengajar yang cukup tua

tetapi sangat berharga.

16). Metode curah gagasan (brain storming)

Dasar penggunaan metode curah gagasan adalah bahwa kelompok

dapat mengajukan usul lebih banyak dibanding anggotanya secara

individual.

17). Metode Studi Bebas

Metode studi bebas digunakan untuk mengembangkan inisiatif, rasa

tanggung jawab, dan pandangan teatang hikmah bahan pelajaran.

18). Metode Kelompok Tanpa Pemimpin
Metode kelompok tanpa pemimpin digunakan untuk mendorong

pelajar memecahkan persoalan mereka sendiri melalui koreksi_ kritik

dan partisipasi bersama.

19). Metode Latihan {driil}

Metode latihan digunakan untuk memperoleh suatu ketangkasan atay

retrampilan dari apa yang telah dipelajari.
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20). Metode Latihan Kepekaan dinamakan juga dengan “dinamika
kelompok™ sesuai dengan namanya, latihan “Kepekaan”, metode ini
secara umum digunakan untuk melatih kepekaan dengan membantu

pelajar (peserta) untuk menyadari bagaimana ia mempengaruhi

orang lain dan bagaimana orang lain mempengaruhinya (Depag Rl

2002 : 103-131).

B. Pendidikan Agama Islam

Pengertian Pendidikan Agama Islam

Sebelum penulis memberikan penjelasan mengenai Pendidikan

Agama Islam, maka terlebih dahulu penulis akan menjelaskan pengertian

pendidikan itu sendin agar memperoleh gambaran yang jelas,

Pendidikan adalah usaha cadar dan terencana untuk mewujudkan

ana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual

suas

mengembangkan potensi

keagamaan, pengendalian diri, kepnbadian, kecerdasan, akhlak mulia

serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan

negara (UU Sistem Pendi
erarti menumbuhkan personalitas (kepribadian) serta

dikan Nasional No. 20 tahun 2003).

Pendidikan b

lcan rasa tanggung jawab (Arifin, 2000 : 10).

an-pengertian  pendidikan dapat diambil

menanam

Berdasarkan per gerti

kesimpulan bahwa pendidikan adalah proses yang mempunyai tujuan

sasaran dan target.




Berbagai macam definisi Pendidikan Agama Islam dijelaskan oleh

para ahli, diantaranya :

Pendidikan Agama [slam adalah usaha sadar untuk menyiapkan

peserta dalam meyakini, memahami dan mengamalkan agama Islam

melalui  kegiatan bimbingan, pengajaran dan atau latthan dengan

memperlihatkan tuntutan  untuk menghormati agama lain dalam

hubungan kerukunan antar agama dalam masyarakat untuk mewujudican

persatuan nasional (GBPP, 1993 - 1).

Pendidikan Agama [slam adalah suatu usaha bimbingan dan asuhan

terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan dapat

memahami apa yang terkandung di dalam Islam secara keseluruhan,

menghayati makna dan maksud serta tujuannya dan pada akhimya dapat

mengamaikan serta menjadikan ajaran-aja.an agama Islam yang telah

dianutnya itu sebagai pandangarn hidupnya sehingga dapat mendatangkan

keselamatan di dunia dan di akhiratnya kelak (Daradjat, 1992 : 88).

pendidikan Agama Islam adalah sistem pendidikan yang dapat
memberikan emampuan S€seorang untuk memimpin kehidupannya
sesuai dengan cita-cita Istam, karena nilai-nilai Islam telah menjiwai dan

mewarnai corak kepribadiannya (Arifin, 2000 : 10).

Dengan demikian jelaslah bahwa yang dimaksud dengan

Pendidikan Agama Istam adalah suatu bimbingan atau asuhan

pengertian
ru kepada siswa berdasarkan ajaran agama Islam

yang diberikan oleh gu

agar Siswa tersebut dapat memahami, menghayati dan mengamalkan

TR = i

T
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akan i i
terbentuk manusia-manusia yang mempunyai kepribadian musli
uslim.

Tujuan Pendidikan Agama Islam

Sebelum nuli ] )
penulis memberikan penjelasan-penjelasan mengenai
al

pendidi
endidikan Agama Islam, maka terlebih dahulu penuli Kk
1S akan

menjelaskan pengertian tujuan itu tri
sendiri agar mem
peroleh gambara
n

yang jelas.

Tujuan adalah suatu yang diharapkan tercapai setelah sesuat h
u usaha

atau kegiatan selesai. Tujuan pendidikan bukanlah suatn bend
a yang

berbentuk tetap dan statis, tetapi 12 merupakan suatu keseluruh
ruhan dan

kepribadian seseorans. berkenaan dengan seluruh aspek kehidupa
upannya

(Daradjat, 1992 : 29).
Tujuan Pendidikan Agama Islam adalah untuk menumbuhka

n pola

kepribadian manusia yang bulat melalui latihan kejiwaan, kecerd
) rdasan

otak, penalaran, perasaan dan indera. Pendidikan ini harus mel
melayani

pertumbuhan manusia dalam semua aspeknya, baik aspek spi
? < spiritual,
intelektual jmajinasi jasmaniah ilmiah, mau
3 » » 2 pun bahaSanya (se
cara
perorangan maupun secara kelompok). Dan pendidikan ini mend
orong
semua aspek tersebut ke arah keutamaan serta penca i
patan kesempurn
aan

Arifin, 2000 - 40-41).

at dalam bukunya Iimu Pendidikan Isl
siam,

hidup (

Zakiyah Daradj

dijelaskan bahwa tujuan pendidikan Islam secara
keseluruhan vai

yaitu

embuatnya menjadi “insan kamil” den
gan

kepribadian seseorang yang m




usia utuh rohani dan jasmani, dapat

pola takwa. Insan kamil artinya man

hidup dan berkembang secara wajar dan normal karena ketakwaannya

kepada Allah SWT. Ini mengandung arti bahwa Pendidikan Agama Islam

itu diharapkan menghasilkan manusia yang berguna bagi dirinya dan

masyarakatnya serta senang dan gemar melakukan dan mengembangkan

ajaran Islam dalam berhubungan dengan Allah dan dengan manusia

a, dapat mengambil manfaat yang semakin meningkat dari alam

sesamany

semesta ini untuk kepentingan hidup di dunia kini dan di akhirat nanti

2 :29-30).

pan Pendidikan Agama Islam adalah meningkatkan

(Daradjat, 199

Jadi tuj

anan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan peserta didik agar

g bertaqwa kepada Allah SWT serta berakhlak

keim

menjadi manusia yan

mulia dalam kehidupan pribadi, masyarakat, berba..gsa dan bernegara.

. —



BAB III

GAMBARAN UMUM SI,TP NEGERI I PENGADEGAN

A. Sejarah Berdirinya

SLTP Negerl ! Pengadegan adalah salah satu lembaga pendidikan

yang bernaung di bawah Dinas Pendidikan Nasional yang mengikuti sistem
pendidikan nasional serta berdasarkan pada falsafah pendidikan nasional.

Sehingga dasar pendidikan SLTP Negeri I Pengadegan juga menganut dasar-

yaitu Pancasila dan UUD 1945, serta

dasar yuridis pendidikan nasional

GBHN dan juga tujuan pembangunan nasional.
SLTP Negeri | Pengadegan didirikan pada tanggal 22 Nopember

1985 berdasarkan SK dari Menter! pendidikan dan Kebudayaan Republik
985, dengan nama sekolah SMP Negeri 2 Kejobong.

Indonesia No. 0394/0/1
Kemudian pada tanggal 7 Marct 1997 turun SK No. 134/0/1997 tentang

olah. Sehingga nama sekolah tersebut berubah menjadi

perubahan nama sek

SLTP Negeri | Pengadegal
crdirinya, tempat belajar bagi siswa SLTP

pada tahun pertama b

h menumpang di gedung SDN I Pengadegan

pengadegan masi

Negeri |
| orang dan dibagi dalar

: n dua kelas o
dengan jumlah siswa O u las. Keadaan ini

hun 1987. Sejak tahun 1988 SLTP Negeri | Pengadegan

berlangsung hingga @

telah menempatt gedung paru hingga sekarang.
& e H 2 3
(Sumber : Dokumentas! SLTP N pengadegan, tahun 2003)

Ld
L)
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Letak Geografis

Secara geografis SLTP Negeri I Pengadegan terletak di desa

1 Kecamatan Pengadegan, yang bersebelahan dengan desa antara

Tegalpinge!

lain :

Sebelal Barat berbatasan dengan desa Pengadegan

_  Sebelah Timur berbatasan dengan desa Tumanggal

{ara berbatasan dengan desa Tetel

—  Sebelah U

Sebelah Selatan berbatasan dengan desa Larangan

SLTP N 1 Pengadegan berdiri di tanah seluas 20. 000 m’ dengan

perincian schagai berikut -
- Luas bangunafl 1. 776 m>
- Luas halaman 3. 339m’
- Lapangan olah raga 5.728 m’
- Kebun 7,039 m’
- Lain-lain 2 118 m’
Adapun posis! SLTP Negeri 1 Pengadegan berada di kota Kecamatan

15 ki arah utara dari kota kabupaten (Purbalingga)

an kurang lebih
antor kecamatan Pengadegan. Untuk

gsung dengan k
ah karena merupakan daerah jalur angkutan

Pengadeg
dan bersebelahan lan

rtasi sangat mud
an Tahun 2003).

sarana transpo
(TP N1 pengades

umuim { Dokumentasi S
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Sarana dan Prasarana

Untuk mengukur keberhasilan program belajar mengajar tidak hanya

terletak pada proi'csionalisme seorang guru dalam mengajar hal lain ya
» ng

mendukung kelancaran proses belajar mengajar adalah lengkap tidaknya

sarana dan prasarana sekolah. Karena keduanya termasuk masalah pokok
yang harus ada demi lancarnya proses belajar mengajar, sehingga situasi
penyelenggaraan pengajaran berjalan secara baik dan teratur. Adapun sarana

ang dimiliki oleb SLTP Negeri | Pengadegan adalah sebagai

dan prasarana y

berikut :

- Ruang teori/ kelas {2 ruang
_ Ruang perpustakaan ] ruang
. Ruang ketrampilan | ruang
_ Ruang laboratorium IPA 1 ruang
- Ruang UKS 1 ruang
_ Ruang BP/BK 1 ruang
- Ruang Kepala Sekolah 1 ruang
- Ruang gurd 1 ruang
- Ruang Tata Usah? 1 ruang
. Kamar mandi/ WC gurd 3 ruang
- Kamar mandi / wC murid 6 ruang
. Qudang ] ruang
- Ruang jbadah I ruang
- Unit produksi / lainny2 4 ruang

pengadegan Tahun 2003).
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Keadaan Guru, Siswa dan Karyawan

a. FKeadaan Guru

sebanyak 34 or

guru bantu yang

masing-masing

SLTP Negen I Pe

Adapun mengenal

herstatus tidak tetap

nama, pendidikan serta tugas dari

guru dapal dilihat pa

ang yang terdiri dari 26 guru tc

nama-

Tabel 2
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ngadegan memiliki tenaga pengajar atau guru

tap berstatus negeri dan 8

{non NIP).

da tabel di bawah ini :

Tahun 2003

Mengajar bidang
studi

BK

Sejarah

PPKn

Bahasa Inggris
Elektro dan Biologi
Bahasa Indonesia
Fisika

Bahasa Indonesia
Keﬁangkés

BK

BK dan PKX

Bahasa Indonesia

BK

Daftar guru SLTP Negeri 1 Pengadegan
S

No| N;::f Pendidikan

3 Dr?ﬂEE'I?E Sarjana

2 | Basuki widodo, S. Pd. Sarjana

3 | Drs. Sukilam Sarjana

4. | Drs. Arif pambudi Sarjana

s | Yogi Prihartono S. Pd. Sarjand

6. | Narsim, A- Md. Pd. Diploma 3

7. | Suyanto; S. Pd. Sarjana

g | Haryanto, S Pd. Sarjand

o | Mudzakki S. Pd. Sarjan2
| 10, | suharti, > pd. Sarjana

11 | Tugiya A Md. Diploma 3

19 | sutaryo: g Pd Sarjana
s o e ——

- ——




SRS S e

e —

16.

17.

8.

19.

24

25.

26.

27.

28.

29,

30.

3L

Sukradewi H.
Kartiningrum. S. Pd.

Wasis Budi Utami

Intart
Suwaryo. 5. AL
Turaharto, S. Pd.

Dwi Wulan [estiand

Nasiman

Dwi Enggal S, S. Pd.

Nurhadiwiyati g, S. Pd.

Marwono, . Pd.

Fitrianin
Eni Susantl, S.

Mugjirin, S- Pd.

purwanti, S. Pd.

Lily Supriyati, s. Pd.
Untung gugiarto s. Pd.

—

___._-'—"-.
men tasi

/

(Sumber Doku gL TP Negeri 1P
umber :
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Diploma 2 Bahasa Inggns

Sarjana Penjaskes

Diploma 3 Biologi dan Fisika

Diploma 3 Matematika

Sarjana PA! & Bahasa Jawa

Sarjana Matematika

Diploma 3 BK

Sarjana Penjaskes dan Fisika

pG SLTP Bahasa Jawa

Sarjana Geografi dan Ekonomi

Sarjana Kertangkes dan PKK

Sarjana PPKn dan Sejarah

Sarjana Rahasa Indoensia

Diploma 3 PAl

Sarjana Geografi

Sarjana Biologi

Sarjana Bahasa Inggris

Sarjana Matematika

Sarjana Ekonomi

garjana Bahasa Indonesia

Sarjana Elektro

Garjana Fisika
/,.__________——

engadega Tahun 2003).
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rs
Keadaan Siswa

Kead ' ' '
aan siswa SLTP Negert I Pengadcgan pada saat pe li
nelitian

>r) 39 (& .
¢ Jum]ah 639 (Enam ralus ngat.pu!uh sembilan) si
: siswa,

ini dilaksanakan b
vang terdiri darl 206 (Dua ratus s '
2 o sembilan puluh enam) si
iswa laki-laki
siswa perempuan. Untuk lebih

dan 343 (tiga rdfis empat puluh tiga)

jelasnya dapal dilihat pada wabel berikut ini

Tabel 3
Keadaan siswa SLTP Negeri 1 Pengadegan
Tahun 2003 - 2004

- -
___K_e[_ai__. Laki-laki Perempuan _____Jﬂ?—h——

la 20 22 22

Ib 20 24 44

Ic 22 21 43

1d : 20 22 42

le 20 24 44

ila 20 24 44

T 2 42

e 20 24 44

nd 18 25 43

e 20 24 44

I a 20 22 42

{1 b 19 22 4]

e 19 24 43

11d 21 2 *

e //147’//2/’___’_4_0_,___
L | -

r: Dokun'lentasi SLTP Negeri ] pengadegan tahun 2003).
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Keadaan kanvawan
Dalam rangk
am rangka upaya melancarkan aktivitas belajar
mengajar

disam '
ping melibatkan ten if, J
g ¢ aga edukatif, juga dib
. antu oleh tena
ga non
yawan, yaitu persona] yang secard tidak langsung ik
1kut

edukatit atau kar
mengajar. Setiap kegiatan

udkan proscs belajar
] akan berhasil
pang oleh personal yan

ndukung kegiatan tersebut. Oleh

serta mewd)
g cukup memadal dan

dengan baik apabila dito

yang dapat M€

memiliki kemampuan
an dalam suatt organisasi sangat

karena
salah satl faktor pendukung dalam

mcrupakan
an. Demikian halnya dengan

diperlukan dan
g telah ditetapk

merealisasikan tujuan yan
interaks antar umat manusia untuk

lembaga pendidik
uan kepada siswa.

ilmu pengetah

nerjemahkar
LTP Negeri 1 Pengadegan

ryawan yang ada di 3

 1ebih jelas?y

mentransfer dan me

Adapun ka
aryawan dapat

rang. Untu

a mengenal data k

berjumlah 90

dilihat pada tabel perikut -

Tabel 4
Pgngadegan Tahun 2003

3wall SLTP Negtj:ij’_//—
Jabatan

. Kepala Tata Usaha
l. Romlit
Bendahara
2. pMaryatun
‘ petugas perpustakaan
3. Tri Wwuryad!
_ Pesuruh | penjagad sekolah
4, gumeri
Pesuruh / penjagad sekolah
5 Sukri //
L
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6. | Sudamo Pesuruh / penjaga sekolah
|
7. Tulus WA " yuru Ketik
pesuruh/ penjaga sekolah

8. Muyan
2 Sukisnd E pesuruh / penjaga sekolah
! 1

hun 2003).

si SLTP Negeri

(Sumber: Dokumenid




A,

BAB IV

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

> -

Penyajian Data
HarAmssirléan pada (cknik yang penulis gunakan dalam pengambilan
d ) | )
ata vaitu metode observast, wawancard dan dokumentast, maka setelah
osuai dengan kegiatan Yans ada di SLTP Negerl |

dilakukan penelitian $
l)endidikan Aga

ma lslam dapat disajikan

Pengadegan tentang pembelajaraﬂ

data sebagai berikul -
ndidikan Agamd [slam

I Langkah—langkah Guru P¢
n salah satu lembaga

I Penaadcgan merupaka

SLTP Neger
idi - di bawah paungan Departemen

pendidikan formal yang perada

.. karend itu sekolah inipun menggunakan

Pendidikan Nasiona] ,
Pendidikan Nasional

ntuk mencapal hasil

Jui langkah—langkah

sebagai berikut - |
ganadl kurikul um yang perlaku yang di
1 cara-card atau metode

a. Meninjau buku

dalamnya gudah -
eva _
ya sert Iat»alat dan €8
panvampalan L ity guru pendidika
1 ateri ang sudah tersubun itu g ]
, o
b. Dar Scjumlah qater! - .
n yang ber u sampai satu
nbud satuan pelajara _
eml
Agama [slam m
tahun




2.

c. Pelaksanaan kur
yrikulum  yang dalam hal 1ini ‘
) al ini diwujudkan
dengan
entuk proses belajar mengajar

kegtatan kurikuler yaitu dalam b
an kokurikuler ( wawancara dengan Bapak

kemudian ditambah kegiat

Sutaryo, S Ag tanggal 15 Oktober 2003 ).

Mekanisme kerja
Dalam rangka pencapaian tujuan yans telah ditetapkan dalam
Kkurikulum, maka sangat diperlukan mekanisme kerja yang baik sebelum

s belajar mengajar.
elum masuk

memasuki prose
] pengadegan seb

SLLTP Negerl

K hususnya di
n, secard aktif ke

pe ngajard pala sekolah beserta

awal tahun P

m rapat ini

pelaksanaan program
elajaran yang dala

dakan rapat
pembagian jam kerja,

stafnya menga
S mengajan

membahas tentans pemba.;ian tuga

g rencana pengajaran

i juga ™
ing-masing guru

masing-masing pidan

bidang studi- Demikian ju

muka atau satu pertemuarn, hal

a dalam GBPP (Wawancara
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pendidikan Agama Islam

3. - i
Pelaksanaan Pembclajaran

a. Kegiatan Kunkuler
Yang dimaksud dengan kegiatan kurikuler yaitu pelaksanaan
glam yang ditempuh dalam kegiatan

endidikan Agama i
urut alokasl waktunya.

ar harus berpegans pada

kurikulum ¥

tatap muka dalam kelas men

Datam Pproses belajar mengad)
mengajar harus sudah mengenal
a cara

kurikulum, maka s€
an dan bagaiman

. di nak
matennya, meto
mcngevaluasinya.

berikut :

jongan aPEISP?

Dalam pembelajamn
tentang

i 1
fclam di SLTP Nege" ‘
sehlﬂg
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an memperhatikan, hanya beberapa

dan sik ]
n sikap mercka jugd tenang d

siswa  Saj ;
saja vang kelihatan malas-malasan- Setelah gurt selesal
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i 1 Pengadegan dalam melaksanakan

Guru SLTP Neger

n Agama {slam tid

: dak hanya tertuju pada

pembelajaran pendidika

satu metode saja MENE
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g perbeda puld.
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da gituast yan

vang berbeda ataupun P&
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in. Hendaknya guru
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Jadi guru pendidikan Agama [slam dalam mengajarkan

[slam menggunakan metode

mater pendidikan Agama
dengan materi, situasi dan kondisi.

campuran disesuaikan

1 Pendidikan Agama [slam

7. Alat-alat pembelajara

at pendidikan a

gama |slam yang penulis maksud

Alat-al
g merupakan kebutuhan

da benda—benda yan

q terbatas p2

tidak hany
r atau alat-alat
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3 Alat-alat peraga

Alat peragd untuk pembelajaran Pendidikan Agama

| Pengadegan dapat dikatakan kurang
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memadai. Misalnya gambar ¢ard orang heribadah baik cara
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bergantian lengkap dengan do’anya. Dalam melaksanakan praktek shalat
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an Agama [slam
yang dilakukan oleh Guru

1 . .
. Langkah-langkah guru Pendidik

Dari hasil penelitian, langkah-langkah
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Pendidikan Aga
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matang , kualitas pembelajaran ter

kognitif yaitu SISW2 mam

segi afektif dan psikomoior bel
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P dah
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. mbeld




55

Dengan cani
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mbelajara™ ru Pendidikan
j mbelajaran S

maupun alat p€
Jalam getiaP
o Selail iu

dan menguasai materl

mudah memahami mater!
akap metod® jug?

Agama Islam dalam meng

kepada gur4
proses pembel’djaf‘?m ka
g tidﬂk r

pembelajaran’

pembelajaraf meé




58

CF
- Faktor Pe
ndukung dan penghambat Serta Cara Mengatasinya

] ;
. Faktor Pendukung
pendidikan Agama Islam yang telah lama

a. A
danya pengalaman guru
non formal,

an Agama Islam

program pengajaran
b. Adanya siswa siswi yans nang terhadap pendidik
c. Adanya Lesediaan gur untuk engadakan kegiatan di luar jam
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